BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data Efektivitas Positive Thinking Training (PTT) dalam
meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa SMA Negeri 2 Kota Mojokerto, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Positive Thinking Training terdiri dari tiga tahapan, yakni Tahap Awal
(Opening), Tahap Pertengahan (Proses), dan Tahap Akhir (Closing). Pada
tahap awal konselor memfokuskan pada pengenalan/pengakraban dengan
peserta pelatihan dan pemberian angket pretest. Sedangkan pada tahap
pertengahan (Proses Pelatihan) konselor membagi menjadi dua kali sesi
pertemuan pelatihan dan berisi tentang pemberian materi 1-5 untuk
meningkatkan Kecerdasan Emosional peserta(Beriman dan Tawakal Kepada
Allah SWT, Selalu Mencari Jalan Keluar dari Masalah, Sabar, Percaya Diri,
Optimis dan Belajar dari Kesalahan). Pada sesi akhir (Closing) konselor
menjelaskan manfaat Positive Thinking dan pemberian angket posttest kepada
peserta.

2. Hasil uji korelasi menunjukan angka sebesar 0,869 > 0,374. Maka dapat
disimpulkan bahwa Positive Thinking Training (PTT) efektif dalam
meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa SMA Negeri 2 Kota Mojokerto.

3. Sedangkan pada uji signifikasi menunjukan angka sebesar sebesar 0.000< a
(0.05), artinya terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikannya

pelatinan. Serta pada tabel Paired Samples Correlations menunjukan angka
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sebesar 0,648> o (0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa Positive Thinking
Training (PTT) efektif dalam meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa
SMA Negeri 2 Kota Mojokerto secara signifikan.
B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian dengan serangkaian bentuk kegiatan yang
bermacam-macam, terdapat beberapa hal yang harus disampaikan oleh peneliti dalam
bentuk saran agar penelitian ini menjadi lebih baik dan lebih kontributif bagi semua
kalangan yang membutuhkan.
Adapun beberapa saran yang dianggap sangat penting oleh peneliti dalam
penelitian ini antara lain:

1. Bagi Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kota Mojokerto untuk terus
memantau perkembangan emosional para siswa-siswinya. Karena aspek
perkembangan emosional juga dapat menghantarkan para pelajar menuju
kesuksesan selain aspek kecerdasan.

2. Bagi para bapak dan ibu guru pengajar khususnya wali kelas dan guru BK
hendaknya dapat memberikan pendampingan, seperti memberikan contoh yang
baik, pemberian bekal dalam bidang keterampilan remaja (soft skill). Hal ini
sangat perlu dilakukan supaya siswa dan siswi pada usia remaja dapat membekali
diri mereka dengan hal-hal yang positif sehingga dapat tercipta generasi penerus
bangsa yang berbudi pekerti luhur.

3. Bagi para orang tua disarankan untuk tidak memperlakukan anak dengan cara

yang kasar, agresif dan dengan nada suara yang tingi. Karena hal tersebut dapat
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dicontoh dan dilakukan oleh siswa ketika berada di sekolah terhadap teman-teman
atau orang disekiarnya.

. Bagi para mahasiswa dan umum serta para peneliti selanjutnya agar mempelajari
ilmu berpikir positif dengan maksimal, dengan cara mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari agar dapat menebarkan aura yang positif terhadap
lingkungan di sekitarnya. Dan dapat membawa seseorang agar menjadi pribadi
yang lebih baik dari sebelumnya, serta mengantarkan kita pada kesuksesan baik di

dunia maupun di akhirat.



